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ABSTRAK 

 

Beton kedap air adalah beton yang tidak dapat ditembus air (Spesifikasi 

Beton bertulang Kedap Air, SNI-03-2914-1992). Beton ini biasanya digunakan 

untuk bagian bangunan beton yang berada di daerah air (selalu terkena air) atau 

digunakan untuk menahan air, fondasi jembatan di sungai, dinding basement, 

dinding kolam renang, ata beton, dan sebagainya. Beton menggunakan bahan 

tambah cairan waterproofing damdex sebanyak 2% dari berat semen dan crumb 

rubber pada persentase 3,5%; 4%; 4,5%. 

Metode yang digunakan adalah SNI 03-2838-2000 yang dilaksanakan di 

Laboratorium Teknologi Bahan UTY. Untuk pengujian kuat tekan dan modulus 

elastisitas digunakan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 30 cm dan 

tinggi 15 cm, pengujian absorpsi digunakan benda uji berbentuk silinder dengan 

diameter 7,5 cm dan tinggi 15 cm. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 

nilai kuat tekan dan modulus elastisitas beton pra dan pasca bakar. 

Dari hasil analisi yang telah dilakukan untuk kuat tekan rata-rata beton pra 

bakar dengan persentase 3,5%; 4%; 4,5% secara berurut-urut sebesar 23,9 MPa; 

25,4 MPa; 25,8 MPa, sedangkan untuk kuat tekan rata-rata beton pasca bakar 

dengan persentase 3,5%; 4%; 4,5% secara berurut-urut sebesar 13,9 MPa; 18,1 

MPa; 21,8 MPa. Modulus elastisitas rata-rata beton pra bakar dengan persentase 

3,5%; 4%; 4,5% secara berurut-urut 12687 MPa; 11088 MPa; 11661 MPa; 12345 

MPa, sedangkan untuk modulus elastisitas rata-rata beton pasca bakar dengan 

persentase 3,5%; 4%; 4,5% secara berurut-urut 9389,4 MPa; 8487 MPa; 8559,9 

MPa; 8894,6 MPa. Nilai rata-rata absorpsi BWCR-3,5%; BWCR-4%; BWCR-

4,5% pra bakar selama 15 menit secara berurut-urut yaitu sebesar 0,726%; 

0,710%; 0,511%, sedangkan nilai rata-rata absorpsi BWCR-3,5%; BWCR-4%; 

BWCR-4,5% pasca bakar selama 24 jam secara berurut-urut yaitu sebesar 

2,421%; 2,406%; 2,357%. 
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ABSTRACT 

 
Water-resistant concrete is non-permeable concrete (Specifications for Water-

Resistant Concrete, SNI-03-2914-1992). This concrete is usually used for concrete 

building parts that are in the water area (always exposed to water) or used to hold 

water, bridge foundations in rivers, basement walls, pool walls, concrete, etc. 

Concrete uses materials that add damdex waterproofing liquid as much as 2% of the 

weight of cement and crumb rubber at a percentage of 3.5%; 4%; 4.5%. 

The method used is SNI 03-2838-2000 which is carried out at the UTY Material 

Technology Laboratory. For testing compressive strength and elastic modulus used 

cylindrical specimens with a diameter of 30 cm and a height of 15 cm, absorption 

tests were used cylindrical specimens with a diameter of 7.5 cm and a height of 15 

cm. This study was conducted to compare the value of compressive strength and 

elastic modulus of pre and post-burn concrete. 

From the results of the analysis that has been done, it is found that the average 

compressive strength of pre-burn concrete with a percentage of 3.5%; 4%; 4.5% 

sequentially at 23.9 MPa; 25.4 MPa; 25.8 MPa, while the average compressive 

strength of post-burn concrete is 3.5%; 4%; 4.5% sequentially at 13.9 MPa; 18.1 

MPa; 21.8 MPa. The modulus of elasticity of the average pre-burn concrete is 3.5%; 

4%; 4.5% sequentially 12687 MPa; 11088 MPa; 11661 MPa; 12345 MPa, while for 

the average modulus of elasticity of post-burn concrete is 3.5%; 4%; 4.5% 

sequentially 9389.4 MPa; 8487 MPa; 8559.9 MPa; 8894.6 MPa. Average BWCR-

3.5% absorption value; BWCR-4%; BWCR-4.5% pre-burn for 15 minutes in a row 

that is equal to 0.726%; 0.710%; 0.511%, while the average value of BWCR-3.5% 

absorption; BWCR-4%; BWCR-4.5% post-burn for 24 hours in a sequence that is 

equal to 2.421%; 2.406%; 2.357%. 
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